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PENDAHULUAN
A-Latar Belakang

Daerah Minangkabau memiliki bermacam kesenian tradisi yang
ctikup banyak dan menarik untuk dipelajari, di antaranya adalah kesenian
rabano yang terdapat di jorong Gunuang, Nagari Tanjuang Alam,
Kecamatan Tanjuang Baru, Kabupaten Tanah Datar.

Rabano adalah salah satu jenis instrument musik jenis gendang,
afat musik initergolong ke dalam klasifikasi membranophone (gendang
berbingkai dan bermuka satu). Kesenian Rabano termasuk ke dalam jenis
musik vokal yang bernafaskan Islam. Kata Rabano berasal dari “rabba”
(Fdhan) dan “ana” (kami). Jadi Rabano berarti “Tuhan kami”, kata Tuhan
Kami bagi umat Islam merupakan kata sanjungan terhadap Tuhan
mereka.! Dalam Ensiklopedi Musik Indonesia dijelaskan bahawa:

Rabano adalah alat musik membranofon dari daerah

Minangkabau, seperti yang kita kenal dengan sebutan rebana. Ada

yang bergiring-giring tiga buah dan ada pula yang tidak

memakainya sama sekali. Besarnya bermacam-macam mulai dari
sekitar sekitsr 17 cm sampai dengan berdiameter 70 cm. Permainan
rabano yang disertai lagu-lagu berirama padang pasir biasanya
ditampilkan untuk upacara-upacara yang berhubungan dengan

agama Islam, seperti: khatam Qur’an, Sunat Rasul, turun mandi,
atau berkhasidah.2

1 Drs. Erizal, instrumen musik membranophone minangkabau (Sekolah Tinggi Seni
Imdonesia Padangpanjang 2000), Hal 84.

?Departemen Pendidian dan Kebudayaan.Ensiklopedi Musik ilndonesia. (Jakarta:Dep.P
dan K 1986), hal 42.
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Pada prinsipnya kesenian Rabano ini sama dengan Dikia Rabano
yang berkembang di wilayah Minangkabau lainnya, kesamaannya antara
lain pemain biasanya kaum laki-laki, dan memakai alat musik Rabano.3
Teks vocal atau nyanyian berbentuk syairyang berisi puji-pujian terhadap
nabi, kisah-kisah nabi, menceritakan tentang perjalanan para nabi dalam
menyebarkan agama Islam dimuka bumi ini.4Syair tersebut dinyanyikan
sambil memainkan alat musik Rabano.

Kesenian rabano yang terdapat di Jorong Gunuang, Nagari
Tanjuang Alam, Kecamatan Tanjuang Baru, Kabupaten Tanah Datar,
dipertunjukan dalam berbagai upacara yang berhubungan agama Islam
dan ada juga yang tidak misalnya dalam upacara khatam qur’an, sunat
rasul, perkawinan, turun mandi, pengangkatan penghulu, dan upacara
lathnya.?

Dalam penyajiannya, instrument musik rabano dimainkan oleh
minimal 4 orang dan maksimal 6 orang. Masyarakat Gunuang
mempunyai istilah tersendiri dalam menyebutkan masing-masing
instrumen kesenian rabano ini sesuai dengan fungsinya yaitu batang,anak,
tingkah, dan tukang saua.Biasanya, batang memainkan pola ritme yang

berfungsi untuk mengikat tempo, anak memainkan pola dasar, tingkah

SME-Yunus Hidayat,”Raba-Raba No”(Laporan Karya Seni Intitut Seni Indonesia
Padangpanjang 2015)

4Endrizal, wawancara tentang kesenian Rabano, Jorong Gunuang. Pada tanggal 21
september 2015.

5Aliumar, wawancara tentang kesenian Rabano, Jorong Gunuang. Pada tanggal 21
september 2015.
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Rabano Paningkah

Ritme jalinan di atas selalu hadir pada pengulangan vokal yang
dinyayikan oleh pemain Rabano. Mulanya anak dan paningkah memainkan

ritme yang sama dengan ritme yang dimainkan oleh batang, ketika
ritme yang

pengulangan vokalanak dan paningkah memainkan
membentuk sebuah jalinan, hasil dari jalinan ini disebut dengan batingkah.
Dalam hal ini pola ritme batang, anak, paningkah saling isi mengisi, jalin
menjalin dan kunci mengunci (Interlocking). Setelah memainkan jalinan
térsebut, anak dan peningkah kembali memainkan ritme yang dimainkan
oleh batang. Ada yang menarik pada permaina ritme yang interlocking

adalah ritme yang dimainkan anak sama dengan ritme yang dimainkan

paningkah, yang membedakannya adalah ritme anak dimulai pada ketukan

down beat sedangkan ritme paningkah pada ketukan up beat.

Pola ritme batang, anak, paningkah saling isi mengisi, jalin menjalin
dan kunci mengnci (Interlocking). Ritme jalinan batingkah (interlocking) di
atas menjadi titik fokus pengkarya untuk diwujudkan kedalam bentuk

kemposisi karawitan yang berjudul “Bagaluik Diayun an”. “Bagaluik”
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ﬁ%ksudnya “batingkah atau interloking” yaitu gabungan antara ritme anak

dggan ritme paningkah. Sedangkan “Diayun an” maksudnya “diayunkan”

==
yaitu memainkan rabano dengan mengayunkan rabano kekiri den

k&anan.

Il

Q.
]
;_g Pendekatan garapan yang pengkarya gunakan dalam komposisi
o
k%awitan ini adalah pendekatan tradisi, Alasan pengkarya memilih
=
9

@dekatan tradisi yaitu keinginan pengkarya untuk tetap menghadirkan
n%éi—nﬂai yang ada didalam repertoar dikia baindang dan juga

memperkenalkan bentuk kesenian Rabano yang ada di jorong Gunuang,

1d

Khususnya repertoar dikia baindang.

Rumusan Penciptaan
Bagaimana menggarap komposisi musik yang bertitik tolak dari

u%sur musikal vokal nyanyian yang diiringi oleh alat musik rabano
Egngan pola rime batang, anak, dan paningkah yang terdapat dalam
@ertoar dikie baindng ke dalam bentuk komposisi musik karawitan yang
I:Lf]gudul “Bagaluik Diayun an”.

D

G, Tujuan dan Kontribusi Penciptaan Karya

D}

= Tujuan penggarapan karya ini adalah menggarap kompossi musik

/

yziijg bertitik tolak dari kesenian Rabano pada repertoar dikia baindang

S

t%:mama unsur musikal nyanyian/vocal, pola rime batang, anak, dan

Q.
p%n’n gkah.
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A

. Tujuan

Menciptakan komposisi musik yang bersumber dari kesenan
rabano pada repertar dikie baindang di jorong Gunuang dengan
pendakatan garapan tradisi.

Menginspirasi masyarakat khususnya pemuda dan pemudi
agar lebih memperhatikan kesenian tradisi baik di
Minangkabau ataupun Nusantara.

Mengembangkan dan mempraktikan ilmu yang telah
pengkarya dapat selama berada di bangku perkuliahan.
Memberikan contoh kepada mahasiswa khususnya Jurusan
Karawitan agar lebih jeli memilih materi garap yang akan

dijadikan sebuah karya komposisi.

Kontribusi

a.

Sebagai bahan perbandingan bagi seniman, pengkaji seni dan
komposer lain dalam hal penciptaan musik maupun penulisan
ilmiah.

Meningkatkan eksistensi kesenian yang berada di Minangkabau
khususnya kesenian yang terdapat di Batusangkar.

Apresiasi bagi para seniman khususya civitas akademika ISI

Padangpanjang.
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apresiasi terhadap karya lain yang berhubungan dengan kesenian ini,

yé:lglg bertujuan untuk tidak adanya plagiat terhadap karya-karya

t@dahulu maka diperlukan perbandingan baik secara teori maupun audio

o

e,

V%ual terhadap karya-karya terdahulu yang dilihat dari ide garapan,

né_%dia ungkap, pendekatan garap dan bentuk garapan. Adapun karya-

karya yang dijadikan bahan perbandingan tersebut adalah:

nbd ISI 41w bidiD ypH bublubdbubpbd |S] i pIdID XD

1. Indrawan Nendi (2014). Laporan kaya seni yang berjudul

“Khusuak Bamuaro”, Komposisi ini terinspirasi dari spirit yang
ada pada kesenian dikia rabano julua bukik dengan pendakatan
garap interpretasi tradisi yang menitikberatkan pada kekhusukan
yang bisa berujung pada efek trance terhadap pemain dikia
tersebut.”Dalam karya “Bagaluik Diayun an” terinspirasi dari ritme
batingkah dalam jalinan ritme anak dan ritme paningkah pada

kesenian Rabano

. M. Yunus Hidayat (2015). Laporan karya seni yang berjudul

“Raba-Raba No”, komposisi ini terinpirasi dari ritme pada
pemainan yang tidak dipakai lagi dalam penyajiannya. Dalam

karya ini lebih memfokuskan ide garapan pada ritme yang tidak

"Indrawan Nendi, 2014. Khusuak Bamuaro. Laporan Karya Seni. Padangpanjang: Institut

odbi

i Indonesia Padangpanjang



buplubdbuppbd |5 uizias bdup} undpdp

¥Nuaq wojpp sin} bAipy yninias npolp upiboqas ubyipgaluaw ‘upy|iaqionliadwaw YoAubgiadwaw bubipjid ‘€

VI
ho
S
>
9
=
=
o
5
=
=
o
m
=
o
S
m
-
=
o
=
.
S
=
=
5
v
S
=
=
=
)
o
I
~
=
S
9
5
=
L=
o
S
o
>
==
o
S
L=
m
S
e
=
S
S
Ly
m
—
o
=
'E:j‘
=
5
pvd
=
a .
3
=
>
S
~
=
=
5

O
S
o
=3
O
3
M
=
O
=
=
L=
LA
m
o
O
Q.
p
=
)
—
O
|
LA
2
| -
=
o
i
)
-
S
=
pa’
<
;.
~
9
-
o
O
3
M
=
[
9
=
—
-
3
-
9
=
O
f’
=
3
S
=
M
o
=
==
o
=
LA
o
=
o
o
=

L
oy
]
0
5
Loy o
0
=
T | =
o |
K
0O | g
E'EL
S |§
Q
= |5
—
Q. |,
S |9
=~
Q |
o
S &
‘:Ql-x-
5 |[O
Q S
=,
- |9
—_
2 =
q =
S5 =
&
o
o]
Q.
0
&

nEuD

odbubpod [S| i pidiD 3pH bu

dipakai lagi dalam kesenian dikieb rabano. Dalam karya “Bagaluik
Diayun an” terinspirasi dari ritme batingkah dalam jalinan ritme

ritme anak dan ritme ritme paningkah pada kesenian Rabano.

. M. Herkha Syah Putra (2015). Laporan karya seni yang berjudul

“Gua Ratik”, kompasisi ini terinspirasi dari fenomena kesakralan
dan magis yang terdapat di dalam musik dabuih, instrumen yang
di pakai dalam komposisi ini adalah Rabano lasi, gong, kompang,
sarunai, gandang pano, kerincing. Dalam karya “Bagaluik Diayun an”
juga memakai instrument Rabano lasi dan gong, dalam karya
“Bagaluik Diayun an” terinspirasi dari ritme batingkah dalam
jalinan ritme ritme anak dan ritme paningkah pada kesenian

Rabano.

Ditinjau dari perbandingan karya-karya di atas, tentunya karya
g pengkarya garap berbeda dengan karya-karya tersebut, baik dari

i ide garapan, media ungkap, pendekatan garap dan bentuk garapan.



